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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT Wihdatul
Ummah Makassar selama pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang dilakukan dalam bentuk penelitian lapangan (field research) dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi Penelitian adalah di SDIT Wihdatul Ummah Makassar.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI, Wali kelas, peserta didik dan
orang tua peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah, tanya jawab, penugasan,
diskusi kelas, cerita, dan latihan soal, serta pemberian reward dan punishment efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah Makassar yaitu secara
internal, berupa fasilitas yang memadai, keterbatasan jarak, semangat belajar, tingkah lucu, dan keceriaan
peserta didik. Secara eksternal yaitu penguasaan guru terhadap bahan ajar, ketelatenan serta kreatifitas
guru dalam mengajar, dukungan dan pendampingan orang tua peserta didik dari rumah, kreatifitas guru
dalam menggunakan metode pembelajaran dan peran serta dan dukungan dari wali kelas.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Mativasi Belajar

Abstract

This study aimed to identify effective learning strategies for enhancing student motivation in
Islamic education (PAI) subjects during distance learning caused by the Covid-19 pandemic. The
research employed a qualitative approach in the form of field research using data collection through
observation, interviews, and documentation. The study was conducted at SDIT Wihdatul Ummah
Makassar. Data sources in this research were Islamic education teachers, homeroom teachers, students,
and their parents. The results indicated that the implementation of lectures, question and answer,
assignments, class discussions, storytelling, assignments, and giving rewards and punishments enhanced
students’ learning motivation. Supporting and inhibiting factors to increase students’ learning motivation
in Islamic education subjects at SDIT Wihdatul Ummah Makassar during the Covid-19 pandemic were
diverse. Internally, they included adequate facilities, distance limitations, enthusiasm for learning, as well
as the students’ behaviour and cheerfulness. Externally, several factors contributed to effective teaching,
including the teacher's proficiency in teaching materials, their commitment to teaching with creativity
and diligence, the assistance and support provided by parents at home, the teacher's use of innovative
learning techniques, and the involvement and support of homeroom teachers.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak signifikan oleh
pandemi COVID-19 yang melanda dunia, termasuk Indonesia. Pembatasan sosial,
penutupan sekolah, dan pembelajaran jarak jauh telah menjadi realitas bagi peserta didik
di seluruh penjuru negeri (Pacheco & Toncel, 2022; Salamah & Lisaniyah, 2022).
Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, peningkatan motivasi belajar peserta didik
menjadi aspek kritis untuk memastikan kelangsungan pendidikan yang efektif. Salah
satu upaya yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan inovatif. Metode pembelajaran tidak
hanya menjadi sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran yang
sangat penting dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik, terutama di
tengah-tengah situasi pandemi yang membawa dampak psikologis dan emosional (Habil
& Aulina, 2022).

Beragam jenis metode yang biasanya diterapkan oleh pendidik di antaranya
metode ceramah, penghargaan dan hukuman, diskusi, demonstrasi dan eksperimen,
latihan siap, tanya jawab, Kisah, dan tugas belajar (Hazizah, Aini, Zanianti, & Fauzan,
2023; Naim, Rajab, & Alip, 2020). Pendidik memiliki wewenang tersendiri tergantung
bagaimana kebutuhan dan situasi belajar peserta didik dalam menerapkannya (Asrita,
2022; Gita, 2023), namun di masa Covid-19 dengan segala keterbatasan yang ada,
pendidik harus lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran, sebab situasi dan
fokus peserta didik akan berbeda ketika belajar secara tatap muka dengan belajar secara
virtual (pembelajaran jarak jauh) (Hakim & Azis, 2021; Susi & Yasir, 2021).

Pembelajaran jarak jauh yang diterapkan selama pandemi Covid-19 sering kali
menimbulkan berbagai kendala. Perubahan model pembelajaran menjadi serba daring
mengakibatkan para pendidik dan peserta didik harus terus beradaptasi dengan kondisi
tersebut (Ramadhani, 2022; Shofia & Ahsani, 2021). Terjadi pula perubahan terhadap
motivasi belajar peserta didik (Nurliana & Miftah, 2019). Hal tersebut dikarenakan
pendidik dan peserta didik masih asing dan terbatas dalam melaksanakan pembelajaran
secara daring (Prawanti & Sumarni, 2020; Prawitasari, Sriwati, & Susanto, 2021).
Pendidik harus mampu membangun suasana belajar yang dapat memotivasi peserta
didik, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal (Aziz, 2017), sebab
suasana belajar di kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar
peserta didik (Alannasir, 2016).

Kondisi pembelajaran jarak jauh menjadikan pendidik kesulitan dalam
mengontrol dan menjaga suasana belajar, karena dibatasi oleh ruang virtual (Sari, 2020).
Kondisi tersebut tentu rentan menyebabkan terjadinya penurunan terhadap motivasi
belajar peserta didik (Cerelia, Sitepu, Azhar, Pratiwi, Almadevi, Farras, Azzahra, &
Toharudin, 2021). Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik dalam menentukan metode
yang tepat dalam proses belajar mengajar (Kango & Ghozi, 2019). Pemilihan metode
pembelajaran tersebut sangatlah penting dengan menyesuaikan sisi kebutuhan peserta
didik (Hasriadi, 2022).

Melalui observasi dan penelitian awal yang dilakukan peneliti kepada seorang
pendidik di SDIT Wihdatul Ummah Makassar, diperoleh data terkait tantangan dan
kendala pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran semasa Covid-19, di
antaranya adalah pendidik mengalami kesulitan dalam memulai kelas dengan tepat
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waktu dikarenakan anak didik yang terlambat bangun pagi dan juga penggunaan
perangkat belajar yang bergantian dengan saudara. Kedua, pendidik masih minim
pengetahuan atau gaptek (gagap teknologi). Ketiga, keterbatasan perangkat berupa
komputer, laptop, ponsel, jaringan, dan kuota internet yang dapat menunjang proses
belajar secara daring. Keempat, masih minimnya pengetahuan pendidik dan peserta
didik dalam mengoperasikan sistem pembelajaran secara daring dengan cepat, termasuk
dalam mempersiapkan bahan ajar secara digital. Kelima, pendidik merasa kesulitan
dalam memantau perkembangan masing-masing anak, karena kondisi yang kurang
memadai. Keenam, hasil belajar tidak sepenuhnya hasil kerja anak didik, karena banyak
bantuan dari orang tua/wali di rumah.

Masalah-masalah di atas tentunya menuntut seorang pendidik agar responsif dan
kreatif untuk menerapkan metode pembelajaran dalam melaksanakan tugas utamanya
yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilaian dan
evaluator terhadap peserta didiknya (Mufidah, 2019), sehingga perlu dilakukan
penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang dapat
mengatasi tantangan tersebut, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di masa pandemi Covid-19.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini akan dilakukan di SDIT Wihdatul Ummah Makassar. Subjek penelitian ini
adalah semua peserta didik yang belajar di SDIT Wihdatul Ummah Makassar. Sumber
data penelitian ini terdiri atas dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
penelitian ini adalah guru PAI kelas | (G1), guru PAI kelas Il (G2) dan guru PAI kelas
11 (G3), wali kelas (G4), peserta didik (Bn) dan orang tua peserta didik. Data sekunder
diperoleh dari penelitian kepustakaan, yaitu buku, arsip atau dokumen, dan artikel yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
adalah pedoman wawancara, ponsel, dan lain-lain. Indikator motivasi belajar peserta
didik yang digunakan yaitu antara lain: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
dalam belajar, 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan
cita-cita untuk masa depan, 4) adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, dan 6) peran lingkungan belajar yang kondusif. Setelah
data dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode reduksi data,
penyajian data, lalu penarikan kesimpulan. Dilakukan pengujian keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber data Untuk memperoleh gambaran akan kebenaran
sebuah data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1.Penerapan Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah
Makassar pada Masa Pandemi Covid-19
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa metode
pembelajaran yang dianggap paling relevan untuk dipakai oleh guru di SDIT Wihdatul
Ummah Makassar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada masa
pandemi Covid-19 di antaranya adalah sebagai berikut:
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3.1.1.1 Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang paling utama digunakan oleh guru di
SDIT Wihdatul Ummah Makassar, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh G2 sebagai
berikut:

“Metode pembelajaran yang paling utama digunakan selama proses belajar
mengajar adalah metode ceramah, ini penting karena memberi penjelasan
kepada peserta didik, apalagi kondisinya memang online, jadi cara utama agar
peserta didik memahami materi adalah dengan dijelaskan”.

Hal serupa juga disampaikan oleh G3 sebagai berikut:

“Metode yang paling dominan digunakan selama proses belajar mengajar adalah
metode ceramah, apalagi diawal Covid-19 sekolah memberi kebijakan daring
pada mata pelajaran PAI hanya selama 30 menit dan belajar online dilakukan 2
kali dalam sebulan, selain itu juga dilakukan penyederhanaan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian”.

Selain itu, orang tua peserta didik kelas 11l B1 juga mengungkapkan sebagali
berikut:

“Selama mengamati anak ketika sedang berlangsung belajar secara online,
secara umum guru menggunakan metode ceramah, termasuk guru PAI”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ceramah adalah
metode yang paling umum dipakai oleh guru dalam proses belajar mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Wihdatul Ummah Makassar.

3.1.1.2 Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah salah satu metode yang juga dipakai oleh guru di
SDIT Wihdatul Ummah Makassar, sebagaimana diungkapkan oleh G3 sebagai berikut:

“Metode tanya jawab juga digunakan di tengah-tengah pembahasan materi atau
di akhir mata pelajaran, gunanya adalah untuk menilai tingkat pemahaman
peserta didik dan menarik fokus mereka dalam belajar”.

Selain itu, G2 juga mengungkapkan sebagai berikut:

“Metode tanya jawab juga digunakan, untuk menguji pemahaman peserta didik.
Dapat dikatakan penerapannya dicampur antara metode ceramah dengan metode
tanya jawab”.

Selanjutnya, orang tua kelas 111 B1 mengatakan sebagai berikut:

“Ibu pernah menyimak peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan guru
saat kelas online”.
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
tanya jawab dapat membantu proses berjalannya pembelajaran. Metode tanya jawab
dapat dikombinasikan dengan metode ceramah.

3.1.1.3 Metode Penugasan
Metode penugasan adalah metode yang juga tetap dipakai oleh guru PAI di
SDIT Wihdatul Ummah Makassar. Sebagaimana diungkapkan oleh G3 sebagai berikut:

“Peserta didik biasanya diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah saat
berakhirnya pertemuan kelas atau diberi tugas melalui whatsapp kemudian
dikumpulkan melalui google class. Durasi pengerjaan tugas selama satu pekan”.

Selain itu, G2 juga mengungkapkan sebagai berikut:

“Peserta didik diberikan tugas, sekitar 2 soal. Tidak banyak soal agar
menghindari peserta didik terlalu lama menggunakan ponsel”.

Berdasarkan hal di atas, disimpulkan bahwa peserta didik diberikan tugas berupa
beberapa soal yang mereka kerjakan di rumah, pemberian tugas tersebut dapat
bermanfaat untuk mengisi waktu kosong peserta didik di rumah.

3.1.1.4 Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode belajar dengan melibatkan semua yang ada di
dalam kelas misalnya antara guru dengan peserta didik, atau antara peserta didik dengan
peserta didik lainnya. Penerapan metode diskusi seperti yang disampaikan oleh G2
sebagai berikut:

“Peserta didik diberi ruang untuk berdiskusi di kelas dengan cara guru memberi
pertanyaan kepada peserta didik yang ada kaitannya dengan materi
pembelajaran, kemudian salah seorang dari mereka dimintai menjawab lalu
teman yang lain menanggapi pernyataan tersebut sependapat atau tidak,
kemudian jika sependapat memberikan alasan”.

Selain itu G3 juga mengungkapkan sebagai berikut:

“Peserta didik dilatih menyampaikan argumen pada pernyataan guru, kemudian
didengarkan oleh teman-teman yang lainnya”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi tetap masih
bisa diterapkan selama belajar online. Metode ini sangat bagus untuk melatih peserta
didik berfikir kritis, percaya diri, dan menghargai pendapat teman-temannya.

3.1.1.5 Metode Kisah

Merupakan salah satu metode yang berfungsi untuk memberikan teladan,
motivasi, nilai-nilai positif, dan menarik fokus peserta didik saat pembelajaran
berlangsung. Pada mata pelajaran PAIl, banyak kisah yang bisa dijadikan sebagai
teladan misalnya kisah Nabi Muhammad SAW., sahabat Nabi Muhammad SAW., dan
kisah-kisah orang saleh yang menambah keimanan. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh G2 sebagai berikut:
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“Pembelajaran dengan metode kisah biasanya disampaikan oleh guru saat mata
pelajaran berlangsung atau peserta didik diberikan tugas untuk berkisah tentang
orang saleh, kemudian dikumpulkan dalam bentuk rekaman video atau melalui
video call. Tugas seperti ini sangat baik untuk memahamkan peserta didik
tentang nilai-nilai Islam”.

Selain itu, orang tua peserta didik kelas 11l B1, juga mengungkapkan sebagai
berikut:

“Metode pembelajaran yang anak sukai biasanya yang sifatnya bercerita,
misalnya kisah dari nabi, sahabat nabi, atau kisah pengalaman dari guru. Jika
proses belajar mengajar diselipkan kisah untuk menerangkan pelajaran, biasanya
lebih menarik untuk peserta didik”.

Demikian pula disampaikan oleh orang tua peserta didik kelas 111 B3, juga
mengungkapkan sebagai berikut:

“Metode pembelajaran yang anak sukai adalah cerita dan tanya jawab, karena
anak akan menyimak dan aktif di kelas”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa metode kisah adalah salah
satu metode yang dapat menarik perhatian peserta didik, karena berisi nasihat,
keteladanan, dan motivasi.

3.1.1.6 Metode Latihan Siap

Metode latihan siap adalah metode yang melatih kemampuan peserta didik untuk
memahami materi secara teori maupun praktek, seperti yang diungkapkan oleh G3
sebagai berikut:

“Peserta didik diberi materi seputar salat, kemudian mereka diminta menghafal
bacaan dan gerakannya, kemudian mendokumentasikan dirinya dan tugas
dikumpulkan melalui google classroom”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa metode latihan siap adalah
metode yang mampu melatih pemahaman dan kemampuan melaksanakan teori peserta
didik, sebab materi pembelajaran tidak selalu mengenai teori tapi juga memiliki praktik
yang akan berguna bagi keseharian peserta didik.

3.1.1.7 Metode Penghargaan dan Hukuman

Metode penghargaan dan hukuman adalah metode pembelajaran yang tujuannya
memberi motivasi kepada peserta didik dan berusaha memperbaiki kesalahan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh G3 sebagai berikut:

“Pemberian penghargaan kepada peserta didik merupakan hal yang penting,
misalnya berupa penambahan poin jika menjawab pertanyaan, begitu pula yang
lalai dalam pembelajaran poinnya akan dikurangi”.

Selain itu, B1 juga mengungkapkan sebagai berikut:
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“Selama kelas berlangsung, ingin mendapatkan nilai yang tinggi dan sangat
senang belajar jika dalam pembelajaran guru memberikan apresiasi, seperti
diberi poin, dipuji, dan didukung, karena semakin termotivasi untuk semangat
belajar”.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penghargaan dan
hukuman akan menambah motivasi peserta didik untuk semakin meningkatkan
prestasinya dan memperbaiki kesalahan yang pernah dilakukan.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam mata pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah di masa
pandemi Covid-19 adalah metode ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi, kisah,
latihan siap, penghargaan, dan hukuman. Dari delapan metode tersebut, metode yang
paling utama digunakan oleh guru adalah metode ceramah, namun guru tersebut
memvariasikan dengan metode lainnya tergantung muatan materi yang akan diajarkan
dan kondisi dari peserta didik.

3.1.2.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah
Makassar pada Masa Pandemi Covid-19
Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dimasa pandemi Covid-19 pada mata pelajaran PAI adalah sebagai
berikut:
a. Faktor Internal
1) Dorongan pribadi untuk semangat belajar
2) Fasilitas belajar yang dimiliki
3) Kedisiplinan peserta didik
b. Faktor Eksternal
1) Pendidik yang mengajar dengan ceria dan humoris
2) Pendidik yang mengajarkan mata pelajaran PAI dan wali kelas yang berusaha
membangun kedekatan dan bersinergi dengan orang tua peserta didik
3) Adanya motivasi dan apresiasi dari pendidik kepada peserta didik
4) Belajar sambil bermain
5) Belajar sambil mendengarkan kisah
6) Peran orang tua atau wali dalam mendampingi anaknya di rumah

3.2 Pembahasan

3.2.1 Penerapan Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah
Makassar pada Masa Pandemi Covid-19

Penelitian ini memaparkan data mengenai metode pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI di SDIT
Wihdatul Ummah Makassar pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menemukan 6
metode pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik diantaranya
metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan, metode diskusi, metode
kisah, dan metode latihan siap.

Metode ceramah menjadi cara mengajar utama yang guru bawakan di SDIT
Wihdatul Ummah Makassar yaitu dalam bentuk penjelasan dan berupaya memahamkan
peserta didik terkait materi pembelajaran secara lisan. Nurhaliza, Lestari, & lrawan
(2021) menyatakan metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering
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digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Metode ceramah penyampaian yang
dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan berupa ide, prinsip, dan
informasi mengenai sebuah topik kepada peserta didik (Hidayat, 2022). Penggunaan
metode ceramah digunakan guru SDIT Wihdatul Ummah Makassar karena selama
pandemi, pembelajaran dilakukan secara online, sehingga ada batasan interaksi
langsung antara guru dan peserta didik, maka ekspresi wajah guru dianggap perlu dalam
mendukung proses transformasi materi. Hal ini dibenarkan Pabesak & Santoso (2023)
bahwa peserta didik mendapatkan informasi dari metode ceramah melalui apa yang
dilihat, seperti mimik wajah, gestur tubuh, serta kesungguhan pembicara dalam
menyampaikan materi. Meski demikian, metode ceramah masih dapat dimaksimalkan
jika dikombinasikan dengan metode lain (Suherna, Basyit, & Lani, 2021;
Kusumaningrini & Sudibjo, 2021).

Metode lain yang digunakan adalah metode tanya jawab. Metode ini
dikombinasi dengan metode ceramah dalam pelaksanaannya. Metode ini biasanya
dikombinasikan dengan metode ceramah, misalnya disela pemberian materi atau setelah
materi. Tanya jawab digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.
Sebagaimana Prijanto & Kock (2021) mengemukakan bahwa tanya jawab mendukung
peserta didik untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pada penelitian ini,
tujuan dari metode tanya jawab adalah untuk mengulangi materi yang telah disampaikan
secara singkat dan padat melalui metode ceramah, sehingga peserta didik dapat kembali
memusatkan perhatian mereka, dan guru dapat mengevaluasi kemajuan peserta didik
untuk menentukan apakah materi harus dilanjutkan atau tidak. Metode tanya jawab juga
efektif jika guru ingin menarik perhatian peserta didik ketika suasana pembelajaran
menjadi lebih baik (Purba & Zuraidah, 2021).

Ketiga metode penugasan, metode yang diterapkan guru kepada peserta didik
yakni dalam bentuk soal yang terdiri dari dua atau tiga soal yang mereka kerjakan di
rumah. Tugas tersebut diberikan saat berakhirnya pertemuan kelas atau dalam bentuk
penyampaian melalui grup whatsapp kemudian dikumpulkan melalui google class.
Durasi pengerjaan tugas tersebut selama satu pekan. Pemberian tugas dianggap cukup
efektif saat pembelajaran jarak jauh dan diharapkan mampu menambah wawasan
peserta didik, serta untuk mengisi waktu luang saat di rumah. Sejalan dengan ini,
Sasomo (2022) menguraikan bahwa penugasan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Tujuan metode penugasan seperti
brainstorming dengan penugasan adalah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu (Gunawan, 2021), namun metode penugasan
terhadap hasil belajar peserta didik melalui aplikasi whatsapp tidak efektif dalam mata
pelajaran matematika (Kusumastuti, Sari, & Alfiansyah, 2023).

Selanjutnya adalah metode diskusi yang diterapkan oleh guru adalah peserta
didik diberi ruang untuk berdiskusi di kelas dengan cara guru memberi pertanyaan
kepada peserta didik yang ada kaitannya dengan materi pembelajaran, kemudian salah
seorang dari mereka diminta menjawab lalu teman yang lain menanggapi pernyataan
tersebut sependapat atau tidak, kemudian peserta didik yang sependapat memberikan
alasan atau guru yang menanggapi pernyataan peserta didik dengan cara memberikan
pencerahan mengapa jawabaan tersebut benar atau diperbaiki bila keliru. Diskusi ini
digunakan untuk mendorong kolaborasi antarpeserta didik atau antara peserta didik dan
guru. Sejalan dengan ini, penelitian Nursilviani, Kasih, & Kardo (2022) dan Faridah &
Mishbahuddin (2020) menunjukkan bahwa model bimbingan kelompok dengan
menggunakan metode diskusi efektif dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta didik.
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Diskusi yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Mudiati, 2019)
dan membangun pemahaman konteks peserta didik (Sasomo, 2022).

Pembelajaran dengan metode kisah biasanya disampaikan oleh guru saat mata
pelajaran berlangsung, contohnya guru menceritakan kisah orang saleh atau pengalaman
hidup yang bermakna. Bisa juga dengan cara peserta didik diberikan tugas untuk
berkisah tentang orang saleh, kemudian dikumpulkan dalam bentuk rekaman video atau
melalui video call. Tugas seperti ini sangat baik untuk memahamkan peserta didik
tentang nilai-nilai Islam. Metode bercerita atau kisah dalam pembelajaran agama
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan
konsep kepada peserta didik dengan cara menarik dan menyenangkan. Metode bercerita
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik ketika mereka menjadi penyampaian
cerita yang menarik dan informatif (Nuryati & Kemisah, 2023).

Metode belajar latihan siap merupakan salah satu metode yang melatih
pemahaman peserta didik, misalnya peserta didik diberi materi tentang ibadah salat,
kemudian mereka diminta menghafalkan bacaan dan gerakannya, setelah itu
mendokumentasikan dirinya mempraktikkan bacaan dan gerakan salat tersebut
kemudian tugas tersebut dikumpulkan melalui google classroom. Tujuan metode latihan
siap adalah agar peserta didik memiliki kecakapan dan menguasai dengan baik terhadap
sebuah materi dan diharapkan mampu melekat pada ingatan peserta didik dan dapat
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Qusyairi, 2021). Penerapan metode ini dalam
pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah Makassar menunjukkan hasil yang positif.
Lebih lanjut, metode drill dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran PAI (Syamukdin, 2023).

Pada dasarnya, manusia senang akan penghargaan, begitu pula dengan hukuman.
Fungsinya adalah agar peserta didik merasa senantiasa diawasi, sehingga dapat melatih
dirinya untuk berhati-hati dalam bertindak. Contoh penerapan metode penghargaan dan
hukuman adalah ketika guru memberikan poin terhadap peserta didik yang aktif di kelas
dan pengurangan poin jika tidak disiplin. Penerapan metode ini menunjukkan
peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta didik, karena mereka merasa dihargai atas
prestasi atau perilaku positif yang ditunjukkan dan membentuk kedisiplinan peserta
didik. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian: meningkatkan minat belajar PAI
(Sholehatin & Wirdati, 2021), memiliki kemajuan, motivasi, dan perilaku peserta didik
dalam belajar, serta membentuk disiplin dan karakter positif yang dapat menjadi
tauladan bagi teman-temannya (Irwan, Hully, & Ulfa, 2021; Susanty, 2021).

3.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah
Makassar pada Masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor pendukung yang memiliki
peran krusial dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT Wihdatul Ummah Makassar. Pertama,

kreatifitas guru dalam menggunakan multimetode pembelajaran. Metode pembelajaran

yang diterapkan bukan hanya satu, tapi dikombinasikan dengan metode lainnya agar
pembelajaran dapat berjalan efekitif dan efisien. Misalnya menggunakan metode
ceramah dengan tanya jawab, metode ceramah dengan kisah, serta metode ceramah
dengan tanya jawab disertai penugasan. Kedua, penerapan pendekatan pembelajaran
yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan tanya jawab, menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan merangsang partisipasi aktif peserta didik. Kedua, relevansi
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materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik yang dilakukan
menggunakan metode kisah, membuka peluang untuk meningkatkan motivasi, karena
peserta didik dapat melihat nilai dan aplikabilitas dalam konteks kehidupan mereka.
Ketiga, dukungan dari orang tua atau wali memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar peserta didik. Keempat, pemberian umpan balik positif terhadap
pencapaian dan usaha peserta didik menjadi faktor penting dalam memotivasi mereka.
Kelima, dukungan dan pendampingan dari anggota keluarga. Keenam, peran serta dan
dukungan dari wali kelas. Temuan beberapa faktor pendukung ini sejalan dengan
penelitian Jahara, Setiadi, & Kurniawan (2019), Badruttamam (2018), Putra & Putri
(2019), dan Riyadi (2021).

Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
adalah sebagai berikut: 1) fasilitas yang kurang memadai misalnya ponsel, laptop atau
komputer dan kuota internet, 2) keterbatasan jarak antara peserta didik dan guru yang
rentan membuat peserta didik tidak disiplin, dan 3) jika guru tidak telaten dan kreatif
menghadapi peserta didiknya, maka akan sulit mengenali karakter dan mengetahui
kendala yang dihadapi peserta didik. Wijaya (2022) membenarkan bahwa masalah
teknis seperti koneksi internet yang buruk, perangkat keras yang tidak memadai, dan
masalah perangkat lunak dapat mengganggu pembelajaran online dan mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik. Hilmiyah (2021) juga membenarkan bahwa strategi guru
dan kurangnya interaksi sosial dengan teman sekelas dan guru juga dapat
mempengaruhi motivasi belajar.

Secara ringkas, faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI di SDIT Wihdatul Ummah
Makassar pada masa pandemi Covid-19 yaitu secara internal, berupa fasilitas yang
memadai, keterbatasan jarak, semangat belajar, tingkah lucu, dan keceriaan peserta
didik. Secara eksternal yaitu penguasaan guru terhadap bahan ajar, ketelatenan serta
kreatifitas guru dalam mengajar, dukungan dan pendampingan orang tua peserta didik
dari rumah, kreatifitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran, dan peran serta
dukungan dari wali kelas. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa
faktor pendukung dan penghambat yang diidentifikasi dalam hasil penelitian saat ini
mendapat dukungan dan konfirmasi dari temuan penelitian relevan sebelumnya.
Kesesuaian temuan ini memperkuat validitas dan signifikansi hasil penelitian,
memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAI di SDIT Wihdatul Ummah Makassar.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, metode pembelajaran yang paling
utama digunakan oleh guru di SDIT Wihdatul Ummah Makassar dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada masa pandemi Covid-19 adalah metode ceramah.
Terdapat beragam metode lain yang juga digunakan, seperti metode tanya jawab,
penugasan, diskusi, kisah, latihan siap, dan penghargaan, serta hukuman. Faktor
pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik meliputi dorongan
pribadi, fasilitas belajar, kedisiplinan, pendidik yang ceria, motivasi dan apresiasi dari
pendidik, belajar sambil bermain, belajar sambil mendengarkan kisah, dan peran orang
tua. Terdapat faktor penghambat, yaitu kurangnya interaksi langsung antara guru dan
peserta didik selama pembelajaran online. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), metode pembelajaran yang digunakan meliputi metode tanya jawab,
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ceramah, penugasan, diskusi, kisah, latihan siap, penghargaan, dan hukuman. Faktor
pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik meliputi kreativitas guru,
pendekatan pembelajaran interaktif, relevansi materi pembelajaran, dukungan orang tua,
umpan balik positif, dukungan keluarga, dan peran serta wali kelas. Terdapat faktor
penghambat, seperti fasilitas yang kurang memadai, keterbatasan jarak, dan kurangnya
Kreativitas guru.
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